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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE, 

AND SHARE (SSCS) TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN 

ILMIAH PESERTA DIDIK SMA NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

ATIK INDRIATI PUTRI 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik kelas XII SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada 

materi pewarisan sifat. Sampel penelitian dipilih dari populasi melalui teknik 

purposive sampling yaitu peserta didik kelas XII MIPA 6 sebagai kelas eksperimen 

dan XII MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan ialah 

nonequivalent pretest-posttest control group design. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran SSCS sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa pretes-postest kemampuan penalaran ilmiah dalam bentuk soal uraian yang 

sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dalam penelitian kemudian dianalisis 

mengunakan uji independent sample t-test, karena sampel yang digunakan 

berdistribusi normal dan juga homogen. Hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan bahwa model SSCS berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

penalaran ilmiah peserta didik dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan rata-rata 

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,46 termasuk kriteria sedang sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 0,22 termasuk kriteria rendah. Peningkatan tertinggi 

pada kelas eksperimen terjadi pada aspek penalaran probabilistic reasoning dengan 

kriteria sedang (N-Gain = 0,42), dan peningkatan terendah pada aspek 

combinatorial reasoning kriteria sedang (N-Gain = 0,36). Penggunaan model SSCS 

terhadap penalaran ilmiah diukur dengan effect size berpengaruh sebesar 1,47 

termasuk kategori besar. Berdasarkan hasil angket, 78,43% peserta didik setuju 

bahwa proses pembelajaran model SSCS membuat mereka lebih aktif dalam 

pembelajaran dan mencapai pemahaman yang baik pada materi pewarisan sifat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model SSCS berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik, serta mampu diterima 

dengan baik oleh peserta didik. 

 

Kata kunci: Model Search, Solve, Create, and Share, Penalaran Ilmiah   
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Salah satu keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik adalah menjadi 

kritis dan menjadi pemikir kreatif melalui penggunaan keterampilan penalaran 

dengan cara induktif dan deduktif (Zulkipli, dkk., 2020:1). Menurut Pusat 

Pengembangan Kurikulum (2005) pentingnya memperoleh kemampuan penalaran 

karena berpotensi membantu peserta didik untuk berpikir di luar kebiasaan. Selain 

itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penalaran ilmiah berkolerasi kuat 

dengan kemampuan kognitif karena penalaran ilmiah yang efektif melibatkan 

logika, pembenaran, pemikiran rasional, dan pengambilan keputusan. Secara 

umum, penalaran ilmiah merupakan jenis penalaran yang melibatkan peserta didik 

dalam pengembangan hipotesis, khususnya tentang bagaimana sesuatu bekerja 

dan kemudian menguji hipotesis tersebut. Selama proses penalaran, individu 

cenderung mengaitkan fenomena yang diselidiki dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya dan kemudian mencari pengetahuan baru ketika pengetahuan 

sebelumnya dikoreksi.  

  

Keterampilan penalaran ilmiah juga merupakan salah satu keterampilan berpikir 

yang menjadi tuntutan pada abad 21 dan diharapkan diterapkan di kelas sains 

sebagai upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar mereka mampu 

menghadapi tantangan global. Subiki dan Supriadi (2018: 122) mengungkapkan 

bahwa kemampuan penalaran ilmiah menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran untuk mengantar peserta didik menuju masa depannya. Selain itu 

kemampuan penalaran ilmiah menjadi penting diketahui karena 

merepresentasikan kumpulan keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan masalah pada proses penyelidikan sains (Han, 2013).  
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan penalaran ilmiah peserta 

didik masih rendah dan perlu dikembangkan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian 

Handayani dkk., (2020:182) pada penalaran ilmiah peserta didik kelas XI SMA 

Negeri Kota Sukabumi tahun ajaran 2019/2020 yang masih tergolong kurang. 

Penelitian Mandella, dkk, (2011:112) juga menunjukkan kemampuan penalaran 

ilmiah peserta didik SMA kelas X masih dalam kategori sangat kurang dengan 

skor 19%. Rendahnya kemampuan penalaran ilmiah peserta didik menurut OECD 

(dalam Wardani dkk., 2018: 184) salah satunya dikarenakan peserta didik belum 

mampu menggunakan pengetahuannya untuk melaksanakan percobaan sederhana, 

tidak dapat menafsirkan data, tidak dapat menggunakan gagasan atau konsep 

ilmiah untuk menjelaskan, tidak dapat membuat argumen atau hipotesis serta tidak 

dapat menarik kesimpulan. Kemampuan penalaran ilmiah peserta didik yang 

masih tergolong rendah dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap suatu materi atau konsep (Pyper, 2012; Sundari dan Rimadani, 

2020: 34). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan khususnya pada materi pewarisan sifat. Hal ini terlihat dari hasil 

pekerjaan peserta didik, seperti hasil ulangan harian yang cenderung seperti 

menyalin kalimat jawaban dari sumber belajar seperti buku ataupun internet 

ketika diberikan pertanyaan uraian dan saat diberikan pertanyaan dalam bentuk 

pilihan ganda, peserta didik asal memilih jawaban yang diberikan. Peserta didik 

masih sulit dalam memahami materi pembelajaran sehingga sulit bagi peserta 

didik untuk menjawab soal-soal yang diberikan. 

 

Rendahnya kemampuan penalaran ilmiah peserta didik juga dapat terjadi 

dikarenakan karena pemilihan model pembelajaran yang belum optimal 

(Maasawet, 2018: 615). Pernyatan tersebut didukung pada penelitian Ulfah dkk., 

(2020: 165) yaitu kemampuan berpikir peserta didik yang rendah disebabkan 

pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru, dan pada penelitian Hapsari 

dkk., (2012:17) guru juga masih menggunakan metode ceramah sehingga 
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interaksi peserta didik dikelas cenderung pasif dan pembelajarannya belum 

berorientasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran yang 

didominasi oleh guru menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, dan terbatasnya pengembangan kemampuan 

berpikirnya, karena peserta didik lebih cenderung menerima informasi, mengingat 

materi dari buku, dan menjawab soal-soal yang tidak melatih kemampuan berpikir 

peserta didik (Nurkanti., 2010: 129; Rambe dkk., 2020: 151). 

 

Oleh karena itu perlu adanya upaya lebih untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dari peserta 

didik (Agboeze & Eugwoke, 2013: 117), sehingga dapat melatih kemampuan 

kognitifnya dalam mengaplikasikan konsep dan pemecahan masalah (Herlina dkk, 

2019: 149). Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik yaitu model Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS). Menurut Febriyanti dkk., (20014:44) model 

SSCS dapat melibatkan peserta didik dalam penyelidikan permasalahan dan 

pemecahan masalah nyata, sekaligus mengembangkan keterampilan penalaran 

ilmiah mereka. Model SSCS diperkenalkan oleh Pizzini (1991), yang menuntut 

peserta didik untuk memperluas pengetahuan konseptual dalam memecahkan 

masalah, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik.  

 

Model SSCS telah diteliti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yasin dan Fakhri (2020: 743) model SSCS 

memiliki tingkat keefektifan yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan 

reflektif matematis, dan pemahaman matematis konseptual. Pada penelitian 

Zulnaidi, Heleni, dan Syafri (2021: 475) model pembelajaran SSCS menunjukkan 

hasil dengan perbedaan signifikan pada kelas eksperimen yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dan efikasi diri yang lebih baik dari kelas 

kontrol.  Selain itu, hasil dari penelitian Milama dkk., (2017: 117-123) 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran SSCS yang berfokus pada 

penerapan pengetahuan dan pemecahan masalah membuat pembelajaran lebih 

bermakna. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa model Search, Solve, 

Create, adan Share dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran terhadap 

kemampuan penalaran ilmiah peserta didik di SMA Negeri 13 Bandar Lampung 

oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

Terhadap Kemampuan Penalaran Ilmiah peserta didik”. 

  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di atas, maka 

permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah pengaruh penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create, 

and Share (SSCS) terhadap kemampuan penalaran ilmiah pada peserta didik?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan 

penalaran ilmiah pada peserta didik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Harapan dari penulis penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain:  

1. Bagi Pendidik ; 

Penelitian ini dilakukan untuk memperkaya wawasan / pengetahuan pendidik 

tentang alternatif model pembelajaran yang efektif pada materi pembelajaran 

Biologi. 
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2. Bagi Peserta Didik  

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

ilmiah. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu cara menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan secara langsung dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat untuk diterapkan pada proses pembelajaran. 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah :  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) yang dilakukan pada kelas 

eksperimen. Sintaks model SSCS meliputi 4 tahap menurut Pizzini, dkk., 

(1988) yaitu: (1) Search (menyelidiki masalah), (2) solve (merencanakan 

pemecahan masalah), (3) Create (mengonstruksikan pemecahan masalah), 

(5) share (mengkomunikasikan hasil dari penyelesaian masalah). 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung 

3. Materi pokok pada penelitian adalah Pewarisan Sifat Makhluk Hidup di kelas 

XII SMA, KD 3.5 Menerapkan prinsip pewarisan sifat makhluk hidup 

berdasarkan hukum Mendel  

4. Kemampuan penalaran ilmiah merupakan keterampilan kognitif dalam 

memahami dan mengevaluasi informasi-informasi ilmiah yang diteliti 

menggunakan instrumen tes sebanyak 8 soal uraian yang mengacu pada pola 

penalaran ilmiah Karplus (1977) yaitu:  

Pola penalaran ilmiah formal:   

1) Combinatorial reasoning   

2) Funcionality and Proportional Reasoning  

3) Theoretical Reasoning    

4) Probabilistic Reasoning 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pertama kali 

dikembangkan Pizzini pada tahun 1988. Menurut Pizzini (dalam Yuliana dan 

Ruhimat 2018: 158) model pembelajaran ini berorientasi pada pemecahan 

masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan 

pemahan konsep peserta didik. Model SSCS dirancang khusus untuk mengajarkan 

konsep dasar sains sehingga peserta didik dapat mempresentasikan masalah secara 

komprehensif, mengidentifikasi, serta mendefinisikan masalah, dan kemudian 

peserta didik memperoleh keterampilan memecahkan masalah dan mempelajari 

mengenai konsep ilmiah (Sukariasih dkk., 2019: 2). Model SSCS termasuk model 

pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

yang dapat melibatkan peserta didik aktif dalam semua tahapannya dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan bekerja sama secara berkelompok kemudian 

mampu menyimpulkan hasil atau solusi dari masalah tersebut (Agustin dkk., 

2018: 44).  

 

Model SSCS memiliki empat tahapan pembelajaran, yaitu menyelidiki masalah 

(search), merencanakan pemecahan masalah (solve), mengonstruksikan 

pemecahan masalah (create), dan mengkomunikasikan hasil dari penyelesaian 

masalah (share) (Irwan, 2011: 4). Dalam setiap tahapan pembelajaran, guru 

berperan sangat penting untuk memfasilitasi peserta didik. Berdasarkan 

pengertian di atas, model SSCS adalah model pembelajaran yang dapat 

menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student centred) karena 

mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang akan didapat. Guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam menemukan 
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jawaban dari segala permasalahan yang dihadapi pada sebuah materi 

pembelajaran untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peserta didik.  

 

Tabel 1. Sintaks model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 

Fase Kegiatan yang dilakukan 

Search 1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan 

kepada peserta didik, yang berupa apa yang 

diketahui atau tidak diketahui, dan apa yang 

ditanyakan 

2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap 

kondisi tersebut 

3. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil, serta 

menganalisis informasi yang ada sehingga 

terbentuk sekumpulan ide. 

Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk 

mencari solusi 

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan 

keterampilan kreatif, membentuk hipotesis 

yang dalam hal ini berupa dugaan jawaban. 

3. Memilih metode untuk memecahkan masalah 

kemudian mengumpulkan data dan 

menganalisis data 

Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi 

masalah berdasarkan dugaan yang telah dipilih 

pada fase sebelumnya 

2. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar atau 

salah 

3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin dan 

jika perlu peserta didik dapat menggunakan 

grafik, poster, atau model 

Share 1. Mengkomunikasikan hasil temuan dari solusi 

masalah dengan guru, teman sekelompok, serta 

kelompok lain 
Sumber: Pizzini, Abel, dan Shepardson (dalam Irwan, 2011: 5) 

 

Model pembelajaran SSCS memiliki kelebihan menurut Meilindawati, dkk., 

(2021: 95), yaitu: 

1. Peserta didik dihadapkan pada masalah-masalah nyata, sehingga peserta 

didik tertarik untuk belajar 
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2. Peserta didik lebih sering belajar secara berkelompok dan guru memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah-

masalahnya sendiri 

3. Kegiatan peserta didik pada pembelajaran menggunakan model SSCS 

sangat bervariasi yaitu; berdiskusi, melakukan percobaan, dan presentasi 

yang dapat membuat peserta didik merasa menyenangkan selama proses 

pembelajaran 

 

Selain itu, model pembelajaran ini memiliki kelebihan lain seperti peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung, tidak hanya sekedar 

mendengarkan penjelasan guru saja. Model SSCS juga memberikan peranan besar 

bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir yang mencangkup 

kemampuan penalaran ilmiah. 

 

Meskipun memiliki kelebihan, model Search, Solve, Create, and Share juga 

memiliki kekurangan yakni peserta didik dituntut memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi seperti pada fase solve,  peserta didik diharapkan mampu memahami 

permasalahan atau pertanyaan yang diperoleh dan merencanakan menyelesaikan 

permasalahan tersebut dalam kegiatan pembelajaran (Meilindawati, dkk., 2021: 95). 

 

1.2.  Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Kemampuan penalaran ilmiah merupakan level keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills). Dalam penelitian Yanto, Subali, dan 

Suyanto (2019: 1378) menjelaskan bahwa kemampuan penalaran ilmiah 

merupakan bagian dari kemampuan tingkat tinggi yang berada di tingkat atas 

kemampuan berpikir dalam taksonomi kognitif revisi Bloom yang mencakup 

keterampilan analitis, evaluasi dan kreatif dalam proses kognitif. Level penalaran 

ilmiah mencakup dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta (C6) (Isbandiyah dan Sanusi, 2019: 9). Kemampuan penalaran 

ilmiah sangat penting untuk dilatih karena menjadi dasar untuk keterampilan lain 
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seperti kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Nugraha dkk., 2017: 

138) 

 

Penalaran ilmiah merupakan kemampuan kognitif peserta didik dalam merancang 

hipotesis, membuat prediksi, memecahkan masalah, dan menganalisis data 

(Mustika, Maknun, dan Ferani, 2019: 3). Menurut Weld, Stier, dan Birren (dalam 

Erlina dkk., 2016:474)  kemampuan penalaran ilmiah merupakan kemampuan 

dalam menentukan pertanyaan ilmiah, merencanakan cara untuk menjawab 

pertanyaan, menganalisis data, dan menginterpretasikan hasil. Zulkipli dkk., 

(2020: 275) menyatakan bahwa penalaran ilmiah, secara umum, adalah jenis 

penalaran ilmiah yang melibatkan peserta didik dalam pengembangan hipotesis, 

terutama tentang bagaimana sesuatu bekerja dan kemudian menguji hipotesis 

tersebut. Nugraha dkk., (2017: 138) juga menjelaskan jika kemampuan penalaran 

ilmiah sangat penting untuk dilatih karena menjadi dasar untuk keterampilan lain 

seperti kemampuan berpikir kritis (berpikir tingkat tinggi) dan pemecahan 

masalah. 

 

Menurut Karplus (dalam Shofiyah dkk., 2018:36 ) penalaran ilmiah memiliki dua 

pola penalaran ilmiah yaitu pola penalaran ilmiah konkrit dan pola penalaran 

ilmiah formal. Indikator pola penalaran ilmiah konkrit dan formal dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Penalaran Ilmiah 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Indikator Penalaran 

Ilmiah 

Sub Indikator Penalaran 

Ilmiah 

Pola Penalaran 

Konkrit 

Class Inclusion Memahami klasifikasi 

sederhana 

Conservation Menerapkan penalaran 

konservasi pada obyek dan 

properti nyata 

Serial Ordering Menyusun data dalam urutan 

tertentu 

Reversibility Membalik urutan langkah-

langkah dari kondisi akhir ke 

kondisi awal 
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Tabel 2 (lanjutan) 

 

Pola Penalaran 

Formal 

Theoretical Reasoning Menerapkan teori untuk 

menginterpretasikan data / 

menganalisis fenomena 

Combinatorial 

Reasoning 

Mempertimbangkan segala 

hubungan kemungkinan dari 

suatu eksperimen atau teori 

Functionality and 

Proportional 

Reasoning 

Menganalisis hubungan 

fungsional 

Control variabel Mengontrol Variabel 

Probabilistic 

Reasoning  

Menginterpretasikan data 

untuk menentukan kesimpulan 

Sumber: Karplus (dalam Shofiyah dkk., 2018:36 ) 

Lawson juga membagi penalaran ilmiah menjadi beberapa indikator yang 

kemudian dimasukkan ke dalam tes yang dikenal LCTSR (Laswon Classroom 

Test of Scientific Reasoning). Indikator yang terdapat pada LCTSR antara lain 

adalah Conservation of Mass and Volume (CMV), Proportional Thinking (PPT), 

Control of Variables (CV), Probabilistic Thinking (PBT), Correlational Thinking 

(CT), Hypothetical-deductive Reasoning (HDR) (Khorina, dll., 2018: 3). Menurut 

Rimadani, dkk., (2017: 834) tes penalaran ilmiah yang dikembangkan oleh 

Lawson telah banyak digunakan di tingkat SMA, namun instrumen yang 

digunakan terlalu umum dan kaku. Tes tersebut berisi 24 soal pilihan berganda 

yang terdiri dari 12 soal konten dan 12 soal beralasan (Mandela, dkk. 2021: 112). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengidentifikasi kemampuan penalaran ilmiah 

menggunakan tes berbentuk uraian sehingga tiap jawaban peserta didik dapat 

dikategorian sesuai dengan indikator pola penalaran ilmiah yang digunakan pada 

soal secara detail dan komperehensif.   

 

Class inclusion atau kelas inklusi merupakan pola penalaran yang membuat 

individu memahami klasifikai dan generalisasi sederhana dari objek atau peristiwa 

yang sudah dikenal (Musyaffa, dkk., 2019:153). Contoh dari pola penalaran ini 

adalah anak dapat memahami bahwa semua benda alumunium dapat 

mengantarkan listrik, namun tidak semua benda yang menghantarkan listrik 

terbuat dari alumunium.  
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Conservation atau kemampuan konservasi adalah ketika anak dapat menerapkan 

logika konservasi. Piaget dalam Ramda dkk (2018:110) mengungkapkan 

konservasi sebagai sesuati yang mempertahankan struktur yang tetap tidak 

berubah walaupun terjadi perubahan aspek objek. Contoh dari kemampuan 

konservasi, ketika air yang berada di dalam wadah lebar dituangkan ke dalam 

wadah sempit jumlahnya tidak akan berubah. Jadi, pola penalaran ini anak dapat 

menyadari bahwa manipulasi suatu objek tidak mempengaruhi kuantitasnya. 

 

Serial Ordering atau seriasi adalah kemampuan individu dalam menyusun data 

atau objek dalam urutan tertentu. Dengan kata lain, pada tahap ini anak sudah 

mampu mengurutkan susunan objek-objek bedasarkan karakteristik atau ciri-ciri 

yang dimiliki (Suryani & Haryono, 2021: 7). Contoh dari kemampuan seriasi 

adalah hewan kecil memiliki detak jantung yang cepat, sedangkan hewan besar 

memiliki detak jantung yang lambat.  

 

Pada pola penalaran selanjutnya yakni reversibility dapat diartikan sesuatu yang 

dapat dibalik kembali ke semula. Penalaran reversibility yaitu ketika anak 

memahami benda atau jumlah dapat diubah, dan perubahan tersebut dapat 

kembali ke bentuk atau keadaan semula (Anditiasari & Dewi, 2021:100). Contoh 

dari kemampuan ini adalah anak sudah dapat menalar bahwa penghapusan berat 

dari piston akan memungkinkan gas tertutup untuk memperluas kembali ke 

volume awalnya. 

 

Theoretical Reasoning adalah kemampuan peserta didik dalam menerapkan teori 

untuk menginterpretasikan data atau menganalisis fenomena (Shofiyah, dkk, 

2018:36). Pada kemampuan ini seorang anak dituntut menerapkan klasifikasi 

ganda, logika konservasi, urutan berantai, dan pola penalaran lain untuk hubungan 

dan sifat yang tidak bisa diamati secara langsung (Musyaffa, dkk., 2019:153). 

Pola penalaran ini anak dituntut memahami suatu data atau fenomena dan 

dikaitkan dengan konsep atau teori yang sudah dipelajari. Contoh dari theoretical 

reasoning yaitu peserta didik diberikan grafik jarak terhadap waktu; kemudian, 

diminta untuk menganalisis kecepatan gerak lurus beraturan (Wati, dkk. 2023:43).  
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Combinatorial Reasoning adalah kemampuan seorang individu secara sistematis 

mempertimbangkan segala alternatif hubungan kemungkinan dari suatu 

eksperimen atau teori (Juhanda, dkk., 2021: 2). Dalam penerapannya, 

combinatorial reasoning mempertimbangkan semua kombinasi yang mungkin 

terjadi. Contoh dari combinatorial reasoning adalah secara sistematis mampu 

menyebutkan genotipe dan fenotipe sehubungan dengan karakteristik yang diatur 

oleh dua atau lebih gen. 

 

Control Variables atau disebut juga kemampuan untuk mengontrol variabel. 

Pengontrolan variabel penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan interpretasi. 

Pengontrolan variabel merupakan proses pengontrolan variabel -variabel 

independent yang mempengaruhi keberlanjutan kondisi selama pengujian 

hipotesis (Anggraeni, 2018:168).  

 

Functionality and Proportional Reasoning adalah kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis hubungan fungsional. Menurut Nasir dkk., (2023: 61) 

indikator penalaran proporsional yaitu peserta didik dapat membandingkan dan 

menafsirkan hubungan dari suatu situasi yang sedang digambarkan dalam soal. 

Kemampuan ini menuntut seorang individu untuk mampu mengenali dan 

menginterpretasikan hubungan pada situasi yang terdeskripsi dari variable yang 

abstar maupun yang dapat diamati. Pada kemampuan ini anak dituntut untuk 

menemukan hubungan fungsional antara dua fakta, yang kemudian dapat dibuat 

menjadi suatu kesimpulan. 

 

Selanjutnya pada Probabilistic reasoning Juhanda dkk., (2021:2) menjelaskan 

bahwa pola penalaran ilmiah ini terjadi saat seseorang menggunakan informasi 

untuk memutuskan apakah kesimpulan kemungkinan benar atau kemungkinan 

tidak benar. Kemampuan probabilistic reasoning merupakan kemampuan peserta 

didik dalam memprediksi berdasarkan data (Musyaffa, dkk., 2019:153). Sehingga 

pada kemampuan ini memiliki karakteristik bahwa seseorang dituntut mampu 

mengenali fakta-fakta untuk memprediksikan suatu fenomena dan dari proses 

tersebut peserta didik diharapkan mampu membuat suatu kesimpulan. 
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1.3. Tinjauan Materi 

Materi yang digunakan peneliti adalah materi pewarisan sifat makhluk hidup 

berdasarkan hukum Mendel pada kelas XII SMA, KD 3.5 Menerapkan prinsip 

pewarisan sifat makhluk hidup berdasarkan hukum Mendel. 

 

Menurut Fauzi dan Corebima (2016: 372) materi genetika dan pewarisan sifat 

termasuk materi yang sulit di dalam mata pelajaran biologi untuk dikuasai peserta 

didik.  Materi ini termasuk sulit karena materi bersifat abstrak. Beberapa sub 

materi yang diajarkan tidak dapat diamati secara langsung dalam proses 

pembelajaran seperti  pada sub materi proses pewarisan sifat dalam menghitung 

persentase perbandingan fenotip dan genotip pada persilangan monohibrid, 

dihibrid, dan pewarisan sifat serta kelainan yang diturunkan baik pada keturunan 

pertama (F1) dan keturunan kedua (F2) (Anoh dkk., 2016:2). 

 

Tabel 3.  Keluasan dan kedalaman materi pewarisan sifat makhluk hidup 

KD 3.5 Menerapkan prinsip pewarisan sifat makhluk hidup berdasarkan 

hukum Mendel 

Keluasan Kedalaman 

Prinsip pewarisan sifat 

makhluk hidup 

berdasarkan hukum 

Mendel 

Persilangan monohibrid: prinsip dominansi dan 

segregasi 

Persilangan dihibrid: prinsip hukum berpasangan 

bebas (Independent assortment) 

Menerapkan prinsip hukum Mendel dengan 

menggunakan: 

1. Metode segiempat Punnett (Punnett 

Square) 

2. Metode probabilitas 

Prinsip Hukum Mendel pada genetika manusia 

1. Silsilah keluarga 

2. Hukum segregasi pada keluarga manusia 

 

2.4.  Kerangka Berpikir 

Pada abad 21 ini kemampuan penalaran ilmiah sangat perlu untuk dilatih dan 

dikembangkan oleh peserta didik. Kemampuan penalaran ilmiah akan membantu 



14 
 

 

peserta didik untuk lebih mudah memahami dan mengevaluasi konsep-kosep 

sains. Keterampilan penalaran peserta didik perlu dikembangkan melalui model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi 

alternatif adalah Model SSCS (Search, Solve, Create, and Share). Dengan 

menggunakan Langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan sintak Model 

SSCS akan membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik. Bagan kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan secara 

lengkap pada gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variable ebas dan variable 

terikat. Variabel bebas ditujukkan dengan menggunakan model pembelajaran 

SSCS sedangkan variabel terikat adalah kemampuan penalaran ilmiah peserta 

didik. Hubungan antar kedua variable tersebut dapat dilihat pada gambar 2.  

  

Rendahnya kemampuan penalaran 

ilmiah peserta didik 

Model pembelajaran SSCS melibatkan Peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan penalaran 

ilmiah pada penyelesaian masalah 

Penerapan model pembelajaran SSCS 

(Search, Solve, Create, and Share)  

Kemampuan penalararan ilmiah peserta 

didik meningkat 

Solusi 

Hasil 
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Gambar 2. Hubungan antar variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

Keterangan: 

X = Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

Y = Kemampuan Penalaran Ilmiah 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H0  =  Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik 

H1 =  Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik 

  

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung yang pada bulan 

Agustus-September  2023.  

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah  keseluruhan obyek/subyek yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2019:145). Pada 

penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas XII MIPA di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung pada tahun ajaran 2023/2024 yang terbagi ke dalam 

6 kelas.  

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, kelas XII 

MIPA 6 sebagai kelas eksperimen dan XII MIPA 5 sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah 62 peserta didik. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019:153). Kelas 

yang dipilih adalah kelas yang memiliki pertimbangan bahwa kelas memiliki 

jumlah peserta didik yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu 

masing-masing kelas berjumlah 31 peserta didik. 

 

3.3. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan pretest-

Postest nonequivalent control group design. Pada penelitian ini terdapat dua kelas 

yang menjadi sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
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eksperimen peneliti memberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang 

terpilih yaitu model pembelajaran SSCS dan pada kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan model discovery learning. 

  

Tabel 4. Desain pretest-Postest kelompok non ekuivalen 

Kelas Pre tes Variabel Bebas Pos tes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono (2019:134) 

Keterangan: 

O1, O3 = hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2, O4 = hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X  = perlakuan pada kelas eksperimen (model pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share) 

-   = perlakuan pada kelas kontrol 

3.4. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian ini terdiri menjadi tiga tahap, yaitu prapenelitian, 

pelaksanaan, dan akhir penelitian. 

1. Tahap Prapenelitian 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Membuat surat izin penelitian pendahuluan sebagai surat pengantar ke 

sekolah tempat diadakannya penelitian 

2) Melakukan wawancara dengan guru Biologi untuk memperoleh 

informasi mengenai kegiatan pembelajaran di kelas 

3) Membuat perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

4) Membuat instrumen penelitian (soal pretes & postest, serta angket 

tanggapan peserta didik mengenai pengunaan model SSCS) 

5) Menetapkan sampel penelitian untuk kelas yang diteliti 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Memberikan pretes untuk mengukur kemampuan awal peserta didik 

sebelum diberi perlakuan 

2) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan 

model SSCS dan discovery learning pada kelas kontrol 

3) Memberikan postes pada akhir kegiatan pembelajaran untuk mengukur 

peningkatan penalaran ilmiah peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1) Mengolah data hasil pretes-postes dan instrumen pendukung lainnya 

2) Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan keterampilan penalaran ilmiah peserta didik antara 

pembelajaran dengan model SSCS dan tanpa model SSCS 

3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

menganalisis data 

 

3.5. Jenis Data 

1. Tes (Pretest dan Postest) 

Data kuantitatif dari penelitian ini adalah data pretest dan postest untuk 

mengukur kemampuan penalaran ilmiah peserta didik yang diperoleh dari nilai 

pretes dan posttes pada materi pokok pewarisan sifat makhluk hidup.  

 

2. Angkep Tanggapan Didik 

Angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan model SSCS juga 

merupakan data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. 

  



19 
 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes (Pretes dan Postes) 

Teknis tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis untuk mengukur 

kemampuan penalaran ilmiah peserta didik yang diperoleh dari nilai pretes dan 

postest peserta didik pada materi pewarisan sifat makhluk hidup.  

 

Instrumen tes yang diberikan berupa delapan soal yang masing-masing soal 

mencakup empat indikator kemampuan penalaran ilmiah yaitu penalaran 

Combinatorial Reasoning, Theoretical Reasoning, Functionality and Proportional 

Reasoning, dan Probabilistic Reasoning. Rubrik penilaian kemampuan penalaran 

ilmiah peserta didik dikategorikan dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Rubrik Penilaian Pretest-Postest Penalaran Ilmiah 

Pola 

Penalaran 

Ilmiah 

Indikator 

Penalaran Ilmiah 
Skor Informasi 

Combinatorial 

reasoning 

Mempertimbangkan 

segala hubungan 

kemungkinan dari 

suatu eksperimen 

atau teori 

0 Tidak menjawab 

1 
Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat 

2 
Menjawab pertanyaan dengan 

singkat dan tidak diberi penjelasan  

3 

Menjawab pertanyaan dengan 

penjelasan mengenai hukum 

mendel I dan pembentukan gamet 

namun penjelasan kurang lengkap 

4 

Menjawab pertanyaan dengan 

menjelaskan secara lengkap dan 

benar hubungan hukum mendel I 

dengan pembentukan gamet 

Theoritical 

Reasoning 

Menerapkan konsep 

atau teori untuk 

menginterpretasikan 

data 

 

0 Tidak menjawab 

1 

Menjawab singkat tanpa 

penjelasan dalam 

menginterpretasikan data 

2 
Membuat penjelasan singkat 

dengan benar tapi kurang lengkap  

3 

Membuat penjelasan dengan 

lengkap dan benar berdasarkan 

teori dalam menginterpretasikan  
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data/grafik namun tidak dilengkap 

tabel persilangan 

4 

Membuat penjelasan berdasarkan 

teori dalam menginterpretasikan 

data/grafik dengan benar dan 

lengkap dan mencantumkan tabel 

persilangan  

Funcionality 

and 

Proportional 

Reasoning 

Menganalisis 

hubungan 

fungsional 

0 Tidak menjawab 

1 

Menebak jawaban menggunakan 

tabel persilangan punnet tapi tabel 

persilangan dan penjelasannya 

kurang tepat 

2 

Memberikan penjelasan dengan 

tepat namun tidak menuliskan 

tabel persilangannya 

3 

Menggunakan tabel persilangan 

dengan benar serta menghitung 

rasio persilangannya namun 

nemun penjelasan kurang lengkap 

4 

Menggunakan tabel persilangan 

punnet/ bagan persilangan dengan 

runut dan benar, menghitung rasio 

persilangan pewarisan sifat serta 

memberikan penjelasan lengkap 

Probabilistic 

reasoning 

Menginterpretasikan 

data untuk 

menentukan 

kesimpulan 

0 Tidak menjawab 

1 
Menebak jawaban namun 

penjelasan kurang tepat 

2 

Memberikan penjelasan namun 

kurang lengkap dan tidak 

menghitung rasio persilangan 

3 

Memberikan penjelasan yang tepat 

namun tidak menghitung rasio 

genotipe dan fenotipenya 

4 

Memberikan penjelasan yang tepat 

berdasakan data yang disediakan 

dan menghitung rasio genotype 

dan fenotipe persilangan 
 

2. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diberi angket untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang dialami. Peserta didik 

diminta menjawab dengan lima kategori jawaban antara lain: STS (Sangat Tidak 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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Setuju), TS (Tidak Setuju), RG (Ragu-ragu), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju) 

(Sugiyono, 2019: 169). Adapun indikator respon angket adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Indikator angket respon peserta didik terhadap pembelajaran 

No. Kriteria Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

1.  

Menunjukkan kemampuan menerapkan dan 

mengaitkan konsep atau teori dalam 

menganalisis fenomena/peristiwa pewarisan 

sifat berdasarkan hukum Mendel 

1,3 2 

2.  
Menunjukkan kemampuan menganalisis 

hubungan fungsional pewarisan sifat 

2 1 

3.  

Menunjukkan kemampuan 

menginterpretasikan data untuk menentukan 

kesimpulan 

4,8 2 

4.  

Menunjukkan kemampuan dalam 

menganalisis hubungan kemungkinan dari 

teori atau eksperimen 

5,9 2 

5.  

Menunjukkan pengalaman menyenangkan 

selama pembelajaran menggunakan model 

SSCS 

6,7,10 3 

Jumlah 10 

 

3. Teknik wawancara 

Penelitian ini juga melakukan teknik pengambilan data berupa wawancara pada 

guru Biologi kelas XII SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Teknik wawancara 

dilakukan bertujuan sebagai penelitian pendahuluan untuk mengetahui 

permasalahan yang harus diteliti dalam proses pembelajaran. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

1. Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Instrumen tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan penalaran ilmiah 

peserta didik berupa soal uraian yang digunakan untuk pretest dan Postest. 
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Menurut Amanda dkk., (2019: 182) validitas merupakan indeks untuk 

mengukur instrumen tes yang digunakan telah layak sebagai pengumpul data, 

semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan semakin akurat alat pengukur 

itu untuk mengukur suatu data. Secara teori, uji validitas dapat diukur dari 

korelasi product moment atau korelasi Pearson, sebagai berikut: 

 

rxy =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1 𝑦𝑗 − (∑ 𝑥𝑖𝑗)(∑ 𝑦𝑖𝑗)𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑗=1

√𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑗
2 − (∑ 𝑥𝑖𝑗)2𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑗=1 √𝑛 ∑ 𝑦𝑖𝑗

2 − (∑ 𝑦𝑖𝑗)2𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1

 

 

Keterangan: 

rxy :  koefisien korelasi instrumen atau item pertanyaan (r hitung) 

xij : jumlah skor item soal tes 

yj : jumlah skor soal 

n : jumlah responden 

 

Menurut Arikunto (2013: 75) Apabila rhitung yang diperoleh > rtabel, maka 

instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(valid). Begitupun sebaliknya, jika rhitung< rtabel, maka instrumen atau item 

pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (tidak valid). 

Koefisien korelasi dapat diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

No. Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1.  Valid 1,3,4,6, 8,9,10, 12,14,15 10 

2.  Tidak Valid 2,5,7,11,13,16,17 7 

Jumlah 17 

 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 10 soal valid dan 7 soal tidak valid. Soal-

soal yang telah dinyatakan valid tersebut tersebar pada seluruh indikator yang 

diukur. Selain itu sebaran jumlah soal telah representatif di setiap indikatornya 

sehingga soal-soal tes sudah dapat digunakan. 
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2) Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas adalah suatu uji untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur atau instrumen tes dapat dipercaya dalam suatu penelitian. Instrumen 

tes dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 

berkali-kali. Menurut Amanda dkk., (2019:183) uji reliabilitas dapat diukur 

dengan menggunakan SPSS atau formula Cronbach's alpha (𝛼). Kriteria suatu 

data dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini bila nilai Cronbach's 

alpha (𝛼) > 0; 6. Berikut rumus yang digunakan dalam mengukur reliabilitas: 

 

𝛼 = 
𝑘

(k − 1)
{
𝑠𝑡

2 − ∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑠𝑡
2

} 

Keterangan: 

𝑠𝑡
2  = varian skor total   

k = jumlah soal  

p1 = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 

q1 = 1-p1 

 

Tabel 8. Indeks Reliabilitas 

Koefisien korelasi Kriteria validitas 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2019:292) 

 

Nilai Alpha Cronbach (rii) yang diperoleh dari hasil perhitungan reliabilitas 

menggunakan program SPSS 25.0 sebesar 0,720  (reliabilitas kuat) Hal ini 

menunjukkan bahwa nilaii rhitung> rtabel sehingga instrumen tes dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

 

2. Data Kuantitatif 

1) N-Gain 

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini diawali dengan Uji n-

Gain dengan rumus n-Gain. Hasil perhitungan diinterpretasikan 

menggunakan klasifikasi n-Gain Meltzer: 



24 
 

 

 

 

Tabel 9. Klasifikasi n-Gain 

Kategori n-Gain Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 ≥ 𝐠 ≥ 𝟎, 𝟑 Sedang 

g ≤ 𝟎, 𝟑 Rendah 
Sumber: Hake dalam Diani, et al., (2019: 70) 

 

2) Uji Normalitas 

Menurut Nuryadi dkk., (2017: 80) Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian 

ini, untuk menguji normalitas data menggunakan uji Shaphiro-Wilk. 

• Hipotesis 

H0 : Sampel berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

• Kriteria Pengujian 

H0 diterima jika sig. > 0,05 atau Lhitung < Ltabel 

H0 ditolak jika sig. < 0,05 atau Lhitung > Ltabel 

 

3) Uji Homogenitas 

Jika semua data berdistribusi secara normal maka dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Menurut Nuryadi dkk., (2017: 89) Uji homogenitas adalah 

suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas 

menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau 𝛼=0,05. 

• Hipotesis 

H0  : Data yang diuji mempunyai varian yang sama 

H1 : Data yang diuji mempunyai varian yang berbeda 

• Kriteria Pengujian 

H0 diterima jika sig. > 0,05 atau Fhitung < Ftabel 

H0 ditolak jika sig. < 0,05 atau Fhitung > Ftabel 

N-Gain =     x̄ postes - x̄ pretes 

                   Skor maks - x̄ pretes 
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4) Uji Hipotesis 

Apabila data berdistribusi normal dan memiliki varian data yang homogen 

maka dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk mengetahui kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik yang telah dicapai pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

nilai rata-rata hasil belajar menggunakan SPSS 25.0 for windows. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent Sample T-test 

dengan taraf signifikan 5%. 

 

• Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik. 

H1 = Terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan penalaran 

ilmiah peserta didik. 

 

• Kriteria Pengujian 

H0 diterima dan H1 ditolak jika sig. (2-tailed) > 0,05  

H0 ditolak dan H1 diterima jika sig. (2-tailed) < 0,05 

 

5) Analisis Effect Size 

Effect Size merupakan indikator yang mengukur besarnya efek dari suatu 

perlakuan. Perhitungan effect Size ini merupakan perhitungan yang 

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh suatu perlakuan yang menjadi 

salah satu kriteria acuan untuk menentukan apakah model pembelajaran 

SSCS  lebih efektif dari pada model discovery learning untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Cohen (dalam Santoso 2010) menjelaskan bahwa 

sebuah analisis effect size adalah membandingkan rata-rata kelas 

eksperimen dengan rata-rata kelas kontrol.  Cara yang paling sederhana dan 

langsung untuk menghitung effect size adalah sebagai berikut:  

 
Effect Size =(x̄ eksperimen - x̄ kontrol) 

                                       SD 
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Tabel 10. Interpretasi Effect Size Skala Cohen 

Effect Size Cohen’s Standard 

0 < d < 0,2 Rendah 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber: Cohen (dalam Santoso 2010: 8) 

 

6) Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data tanggapan peserta didik menggunakan angket dengan skala likert 

seperti tabel 11 dan dilakukan penskoran dari setiap indikator berdasarkan 

tabel 11 di bawah ini: 

 

Tabel 11. Pedoman penskoran angket 

No Sifat Pernyataan Kategori Respon 

STS TS RG S SS 

1.  Positif 0 1 2 3 4 

2.  Negatif 4 3 2 1 0 

 Sumber: Sugiyono (2019: 169) 

 

Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase dengan rumus: 

 

 

 

 

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dapat 

ditentukan berdasarkan persentase hasil penelitian dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. 76% - 100% (tanggapan peserta didik tergolong baik) 

b. 56% - 75% (tanggapan peserta didik tergolong cukup) 

c. 40% - 55% (tanggapan peserta didik tergolong kurang baik) 

d. 0% - 39% (tanggapan peserta didik tergolong tidak baik) 

 

 

                                              

Persentase tanggapan (%) =  frekuensi jawaban (f) x100 % 

                                                  Jumlah peserta didik (N) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan penalaran ilmiah peserta didik kelas 

XII SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi pewarisan sifat. Hal 

tersebut dilihat dari N-gain pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah peserta didik 

pada materi pewarisan sifat. 

2. Saat proses penelitian terdapat sintaks yang belum sepenuhnya terlaksana 

terutama pada sintaks share, sehingga peneliti selanjutnya perlu 

memperhatikan keterlaksanaan dari seluruh sintaks model pembelajaran yang 

digunakan agar proses pembelajaran mendapatkan hasil akhir yang lebih 

maksimal.  
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